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Tanah Ultisol Gedung Meneng memiliki kandungan unsur hara dan bahan organik 

yang rendah serta memiliki nilai pH berkisar 5-6,5. Rendahnya pH tanah 

dikarenakan rendahnya jumlah muatan negatif pada koloid tanah yang juga 

mengakibatkan tingginya kandungan ion Al dan Fe sehingga tingkat jerapan P 

pada tanah Ultisol tinggi. Hal tersebut menyebabkan rendahnya ketersediaan P di 

dalam tanah dan mempengaruhi tingkat serapan P oleh tanaman. Tingginya 

jerapan P dapat diatasi dengan intensifikasi lahan dan penambahan bahan organik 

maupun anorganik serta pengolahan tanah yang sesuai. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh olah tanah dan pemupukan terhadap jerapan fosfor, 

jumlah fosfor terpanen dan korelasi antara jerapan fosfor dengan fosfor terpanen 

tanaman kacang hijau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial yang terdiri atas dua faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu 

sistem olah tanah (T) yang terdiri atas olah tanah minimum (T0) dan olah tanah 

intensif (T1). Faktor kedua adalah pemupukan (P) yaitu tanpa pemberian pupuk 

(P0) dan aplikasi pemupukan (NPK 200 kg ha-1 dan pupuk kandang kotoran ayam 

1000 kg ha-1 ) (P1). Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali ulangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 200 kg ha-1 dan pupuk 

kandang kotoran ayam 1000 kg ha-1 berpengaruh nyata terhadap biomassa kering 

dan P-terpanen tanaman kacang hijau serta mampu menurunkan jerapan 

maksimum P (Xmax). Jerapan maksimum P (Xmax) berkorelasi negatif terhadap P-

total, P-tersedia dan P-terpanen tanaman kacang hijau. 

 

 

Kata Kunci: jerapan maksimum P (Xmax), serapan P, pupuk NPK, kacang hijau.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kacang hijau merupakan salah satu sumber karbohidrat yang banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat luas setelah beras. Permintaan kacang hijau makin meningkat 

dari tahun ke tahun dengan semakin beragamnya produk olahan berbahan baku 

kacang hijau yang dihasilkan oleh industri pangan. Di Indonesia, kacang hijau 

menempati urutan ketiga terpenting seperti kedelai dan kacang tanah. Dengan 

pertambahan jumlah penduduk maka potensi kebutuhan kacang hijau sangat besar 

(Kementrian Pertanian RI, 2021). Di Provinsi Lampung produksi kacang hijau 

pada lima tahun terahir mengalami penurunan yang cukup signifikan. Pada tahun 

2017 dan 2018  produksi kacang hijau mencapai 1,265 Mg, kemudian pada tahun 

2019 produksi kacang hijau mengalami penurunan yaitu menjadi 1,033 Mg, lalu 

pada tahun 2020 produksi kacang hijau Kembali menurun menjadi 729 Mg, 

sedangkan pada tahun 2021 produksi kacang hijau menjadi 1,252 Mg (Badan 

Pusat Statistik, 2022). Dari data tersebut maka sangat perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan produktivitas kacang hijau agar pasokan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi dengan maksimal.  

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kacang hijau ialah 

dengan cara ekstensifikasi dan intensifikasi pertanian. Kegiatan ekstensifikasi atau 

penambahan luas lahan tanaman kacang hijau di Indonesia merupakan suatu hal 

yang sulit dilakukan hal ini karena adanya alih fungsi lahan untuk pembangunan 

infrastuktur ataupun untuk pemukiman, sehingga cara yang dapat untuk 

meningkatkan produktivitas kacang hijau ialah dengan cara intesifikasi seperti 

pengolahan tanah, pemupukan dan pengendalian hama penyakit tanaman (Julaili, 

2019). 
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Jenis tanah yang umum mendominasi di Gedung Meneng ialah tanah Utisol. 

Tanah Ultisol memiliki tingkat jerapan P tergolong tinggi sehingga menyebabkan 

ketersediaan P di dalam tanah menjadi rendah dan dapat mempengaruhi produksi 

suatu tanaman yang ada di tanah tersebut (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). 

Tingginya tingkat jerapan P di tanah Ultisol juga dapat diatasi dengan 

penambahan bahan organik berupa pupuk kandang  ke dalam tanah. Menurut 

Ifansyah (2013) mengatakan bahwa pemberian bahan organik ke dalam tanah 

dapat menurunkan kapasitas jerapan P karena bahan organik dapat menghasilkan 

asam organik yang dapat mengikat unsur Al dan Fe di dalam tanah sehingga dapat 

meningkatkan  ketersediaan P di dalam tanah. Di samping dengan penggunaan 

bahan organik untuk menurunkan jerapan P maka perlu adanya tindakan 

penambahan unsur hara P melalui pemupukan yang berimbang ke dalam tanah 

agar ketersediaan P untuk tanaman tercukupi dengan baik. Penurunan jerapan P 

akibat perlakuan pupuk P dapat terjadi melalui pelepasan ion hidroksil (OH-) dari 

pupuk yang dapat bersenyawa dengan kation Al dan Fe atau melalui mekanisme 

jerapan H2PO4
- oleh hidrus oksida Al dan Fe (Tan, 1998). 

 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Fauzi (2022) tanah yang diberi 

penambahan pupuk dan bahan organik memiliki jerapan maksimum P lebih 

rendah (Xmax 47,34 mg L-1 ) dibandingkan  pada tanah dengan perlakuan tanpa 

penambahan pupuk maupun bahan organik (Xmax 123,30 mg L-1 ). Tingginya 

jerapan maksimum P pada tanah tanpa perlakuan pemupukan dapat disebabkan 

oleh rendahnya kandungan bahan organik maupun tingginya kesetimbangan unsur 

Al dan Fe pada koloid tanah. Hal tersebut sejalan dengan Satgada, dkk., (2017) 

yang melaporkan bahwa Tanah Ultisol yang tidak diberi penambahan bahan 

organik maupun anorganik memiliki nilai jerapan maksimum hingga 1.103,699 

mg P L-1 . 

 

Tingkat efisiensi pemupukan dapat dilihat dari jumlah unsur hara yang diserap 

atau terangkut oleh tanaman. Agar pemupukan tersebut memberikan dampak yang 

baik bagi kesuburan tanah maka jumlah unsur hara asli yang ada di dalam tanah 

harus seimbang antara jumlah unsur hara yang ditambahkan melalui pemupukan, 
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Hal ini juga berkaitan terhadap tingkat jerapan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman. Faktor lain yang berpengaruh ialah tingkat keasaman tanah atau pH 

tanah. Nishigaki dkk., dalam Kalpage (1976)  menyatakan bahwa perubahan pH 

tanah akan berdampak pada ketersediaan unsur hara di dalam tanah, misalkan 

ketersediaan unsur hara N, P, dan K rendah pada tanah dengan pH 4 (asam),  

karena pada nilai pH tersebut tingkat keberadaan unsur Al dan Fe tinggi yang 

dapat bersifat racun bagi tanaman dan bersifat mengikat unsur hara seperti fosfor 

sehingga ketersediaan unsur fosfor menjadi berkurang (terjerap) 

 

Selain dari penambahan bahan organik dan pemupukan, kegiatan intensifikasi 

lahan yang dapat dilakukan yaitu kegiatan olah tanah. Pengolahan tanah intensif 

dalam jangka panjang dapat berdampak negatif jika dilakukan secara terus-

menerus karena kesuburan tanah yang diolah secara intensif lama kelamaan akan 

menurun. Oleh karena itu pengolahan tanah harus dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan tanah yang ada pada suatu lahan pertanian. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Endriani (2010) bahwa pengolahan minimum dengan 

pemupukan dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah, aerasi dan 

ketersediaan air serta unsur hara di dalam tanah dibandingkan dengan pengolahan 

tanah intensif. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pengaruh perlakuan olah tanah dan pemupukan terhadap produksi 

dan fosfor terpanen pada pertanaman kacang hijau di Tanah Ultisol Gedung 

Meneng pada musim tanam ke-8?  

2. Apakah pengaruh perlakuan olah tanah dan pemupukan terhadap jerapan 

maksimum fosfor tanah pada pertanaman kacang hijau di Tanah Ultisol 

Gedung Meneng pada musim tanam ke-8? 

3. Bagaimana korelasi antara jerapan fosfor dengan fosfor terpanen pada 

pertanaman kacang hijau akibat perlakuan olah tanah dan pemupukan di 

Tanah Ultisol Gedung Meneng pada musim tanam ke-8? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mempelajari pengaruh perlakuan olah tanah dan pemupukan terhadap 

produksi dan fosfor terpanen pada pertanaman kacang hijau di Tanah Ultisol 

Gedung Meneng musim tanam  

ke-8 

2. Mempelajari pengaruh olah tanah dan pemupukan terhadap jerapan 

maksimum fosfor tanah pada pertanaman kacang hijau di Tanah Ultisol 

Gedung Meneng musim tanam ke-8 

3. Menetapkan korelasi antara jerapan fosfor dengan fosfor terpanen pada 

pertanaman kacang hijau akibat perlakuan olah tanah dan pemupukan di 

Tanah Ultisol Gedung Meneng musim tanam ke-8 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Tanah Ultisol merupakan tanah dengan luasan tanah yang sangat berpotensi 

digunakan untuk lahan pertanian, namun tanah Ultisol memiliki kekurangan yaitu 

kesuburan tanah yang relatif rendah (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Kendala 

yang ada di tanah Ultisol yaitu kemasaman tanah yang tinggi, hal ini dapat dilihat 

dari nilai pH rata-rata <4,5, kendala lainnya yaitu kejenuhan Al yang tinggi, 

ketersediaan hara makro seperti P, K, Ca, dan Mg yang rendah, serta kandungan 

bahan organik yang rendah di dalam tanah (Pasang, dkk., 2019).  

 

Kapasitas tukar kation (KTK) di tanah Ultisol tergolong rendah yang 

menyebabkan kation-kation seperti K+ , NH4+ , Ca2+ dan lain lain mudah tercuci 

yang mengakibatkan tanah menjadi miskin unsur hara. Rendahnya ketersediaan P 

di dalam tanah disebabkan oleh tingginya keberadaan unsur Al dan Fe yang 

mengikat unsur fosfor sehingga jerapan P di dalam tanah tinggi dan kurang 

tersedia bagi tanaman. Dari berbagai kendala yang ada di tanah Ultisol tersebut 

maka perlu adanya tidakan berupa pengolahan tanah dan pemupukan yang 

berimbang sehingga kesuburan tanah dapat lebih terjaga. 
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Pengolahan tanah merupakan tindakan yang sangat berperan penting dalam 

kegiatan pertanian karena tanah merupakan media tumbuh dan tempat menyerap 

unsur hara yang ada di dalamnya bagi tanaman untuk tumbuh dan berkembang.  

Kegiatan pengolahan tanah yang sesuai diharapkan mampu memperbaiki struktur 

tanah sehingga produktivitas tanah sebagai media tumbuh tanaman menjadi lebih 

optimal. Tanah yang memiliki struktur yang baik akan memiliki drainase dan 

aerase yang baik, dengan hal tersebut maka dapat menunjang pertumbuhan 

tanaman menjadi lebih maksimal (Jayasumarta, 2012).  

 

Tanah yang diolah dengan olah tanah minimum cenderung memiliki tingkat 

jerapan P yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanah yang diolah dengan olah 

tanah intensif. Hal tersebut terjadi karena dengan olah tanah intensif akan 

meningkatkan porositas dan infiltasi serta meningkatkan penyerapan unsur hara 

oleh tanaman. Sejalan dengan penelitian yang dilaporkan Hadi, dkk., (2021) yang 

menyatakan bahwa olah tanah intensif dapat menurunkan berat isi dan 

meningkatkan porositas serta infiltrasi tanah sehingga serapan unsur hara oleh 

tanaman dapat lebih optimal. Sedangkan pada olah tanah minimum tanah lebih 

sedikit mendapat perlakuan sehingga tanah cenderung lebih padat yang 

menyebabkan tingkat perakaran kurang optimal dan penyerapan unsur hara juga 

menjadi berkurang (Ariska, 2016).  Namun pengolahan tanah saja kurang optimal 

dalam menurukan jerapan P dalam tanah sehinggaperlu adanya kombinasi 

pemupukan dan penambahan bahan organik ke dalam tanah. Hal tersebut juga 

sejalan dengan hasil penelitian Kusumastuti, dkk., (2018) tanah yang diolah secara 

intensif atau sempurna dan tanpa penambahan bahan organik akan menyebabkan 

kondisi tanah menjadi lebih masam yang menyebabkan tingginya tingkat 

kejenuhan Al dan Fe sehingga unsur P banyak terikat oleh Al dan Fe. Hal tersebut 

mengakibatkan ketersediaan unsur P di dalam tanah menjadi rendah dan sedikit 

hara yang dapat diserap oleh tanaman. 

 

Pemupukan merupakan kegiatan penambahan unsur hara ke dalam tanah. Menurut 

Kariyasa (2005), pemupukan dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara yang 

diperlukan oleh tanaman, memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan 
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produktivitas tanaman. Namun menurut Sirappa, dkk (2005), penggunaan pupuk 

anorganik secara terus menerus dapat menurunkan kualitas tanah, oleh karena itu 

perlu adanya kombinasi penggunaan pupuk anorganik dengan pupuk organik 

seperti pupuk kompos. Penggunaan kombinasi pupuk tersebut akan saling 

melengkapi kebutuhan unsur hara bagi tanaman. Menurut Sutanto (2002), 

penggunaan pupuk anorganik mampu meningkatkan produktivitas tanah dalam 

singkat, namun akan berdampak buruk pada stuktur tanah, sedangkan tanah yang 

dibenahi dengan pupuk organik mempunytai struktur yang baik dan memiliki 

kemampuan mengikat air yang lebih besar.  

 

Berbagai jenis pupuk organik padat yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

kesuburan tanah yaitu; kotoran ayam, kotoran sapi, kotoran kambing, kompos dan 

lain-lain. Salah satu pupuk organik yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pupuk organik yang berasal dari pupuk kandang kotoran ayam. Lumbanraja, dkk., 

(2016) dan Harianti, dkk., (2009) melaporkan penambahan bahan organik pada 

tanah Ultisol dapat menurunkan kapasitas jerapan maksimum fosfor mencapai 

50% serta mampu meningkatkan ketersediaan unsur fosfor di dalam tanah. 

Penurunan jerapan P berbanding terbalik dengan ketersediaan hara P di dalam 

tanah, mekanisme penurunan jerapan maksimum P di dalam tanah terjadi karena 

penambahan pupuk dan bahan organik ke dalam tanah dapat meningkatkan 

ketersediaan P untuk tanaman dikarenakan adanya bahan organik tersebut akan 

membentuk kompleks organofosfat yang mudah diasimilasi oleh tanaman, 

penyelimutan oksida Fe dan Al oleh lapisan humus tersebut mengakibatkan 

penurunan jerapan P dan dapat meningkatkan ketersediaan P organik yang 

dimineralisasi oleh P kimia di dalam tanah (Halvin dkk., 1999).  

 

Pupuk kandang merupakan pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan 

ternak, pupuk kandang memiliki berbagai sifat yang tidak merusak tanah dan 

mampu memperbaiki kesuburan tanah dan menyediakan unsur hara makro 

ataupun mikro. Selain itu pupuk kandang juga berfungsi untuk memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan daya menahan air, dan meningkatkan aktivitas 

mikrobiologi tanah (Syekhfani, 2000). Salah satu pupuk kandang yaitu pupuk 
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kandang kotoran ayam. Menurut Lilik (2014), kotoran ayam merupakan salah satu 

bahan organik yang banyak digunakan sebagai pupuk organik yang ditambahkan 

ke dalam tanah. Kotoran ayam yang ditambahkan ke dalam tanah mampu 

memperbaiki sifat biologi, kimia, ataupun fisika tanah sehingga pemberian 

kotoran ayam ke dalam tanah dapat dimanfaatkan dalam upaya memperbaiki 

kesuburan tanah. Kotoran ayam memiliki keunggulan yaitu mudah didapatkan dan 

memiliki harga yang relatif murah namun memiliki kandungan unsur hara yang 

diperlukan oleh tanaman.  

 

Berdasarkan hasil penelitian Putri, dkk., (2022) total hara P terangkut tertinggi 

pada pertanaman kacang hijau ditunjukkan pada perlakuan pemupukan dengan 

dosis NPK Phonska 200 kg ha-1 dan kompos 1 Mg ha-1 daripada pada tanah tanpa 

penambahan pupuk. Hal ini disebabkan oleh tercukupinya kebutuhan hara P oleh 

tanaman yang digunakan sebagai bahan dasar dalam proses ATP dan ADP pada 

proses metabolisme tanaman. Hara P dapat merangsang pembentukam bagian-

bagian tanaman seperti buah, bunga, dan biji serta mempercepat pembungaan dan 

pemasakan buah dan bobot biji menjadi lebih besar (Yusuf dkk., 2017).  

 

Berdasarkan hasil penelitian pada musim tanam ke-6 bahwa pemberian NPK 

majemuk 200 kg ha-1 yang dikombinasikan dengan 1000 kg ha-1 pupuk kandang 

mampu mengurangi jerapan maksimum P (Xmax) dibandingkan dengan tanah 

tanpa perlakuan penambahan pupuk atau dapat dikatakan bahwa tanah tanpa 

perlakuan pemupukan dapat lebih tinggi menjerap P. Hal tersebut dapat terjadi 

karena dengan diaplikasikannya pupuk maka dapat memenuhi permukaan koloid 

tanah dengan P sehingga tidak dapat lagi menjerap P (Fauzi, 2022). Menurut 

Satgada (2017) dalam penelitiannya tanah dengan perlakuan tanpa pemupukan 

pada tanah ultisol memiliki kandungan P pada permukaan koloid tanah yang 

tergolong rendah, sehingga permukaan koloid tanah pada perlakuan tanpa 

pemupukan dapat menjerap P dan memiliki nilai jerapan maksimum P paling 

tinggi, hal ini diduga dapat disebabkan oleh reaksi keseimbangan dalam tanah, 

tingginya kandungan Al dan Fe dalam tanah, dan kurangnya bahan organik tanah. 
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Bagan kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 

 

Pada penelitian ini menggunakan Parameter Isotermik Langmuir yang digunakan 

untuk menetapkan jerapan maksimum dan relatif energi ikatan fosfor di dalam 

tanah. Jerapan makmimum fosfor dalam persamaan Parameter Isotermik 

Langmuir merupakan suatu metode yang berguna untuk memisahkan tanah 

dengan larutan yang kemudian akan dianalisis kapasitas jerapan maksimum fosfor 

tersedia di dalam tanah dengan jumlah yang banyak (Yusran, 2010; Bubba, dkk., 

2003). Persamaan isotermik jerapan Langmuir yaitu : C/Q = 1/Kb + 1/b C. Kurva 

persamaan Langmuir dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Nilai C/Q merupakan indeks jerapan P, C ialah konsentrasi kesetimbangan fosfor 

dalam larutan setelah adsorpsi (mg L-1), Q : jumlah fosfor terjerap, K : relatif 

energi ikatan, dan b ialah kapasitas jerapan maksimum fosfor (mg L-1).  Nilai 

jerapan maksimum P didapatkan dari nilai kemiringan (slope) garis , sedangkan 

relatif energi ikatan (K) didapatkan dari intercept sumbu Y.   
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Keterangan : C/q = indeks jerapan P; C = konsentrasi kesetimbangan fosfor dalam 

larutan setelah adsorpsi (mg L-1); q = jumlah fosfor terjerap (mg L-1); 

K = relatif energi ikatan; b = kapasitas jerapan maksimum fosfor (mg 

P L-1). 

Gambar 2.    Kurva isotermik jerapan Langmuir: Hubungan antara perbandingan 

konsentrasi ion dalam larutan (C)  terhadap fraksi ion terjerap pada 

koloid tanah (C/q) dengan konsentrasi ion tersebut dalam larutan 

tanah (C) dengan satu lapis adsopsi. 

 

1.5 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut: 

1. Perlakuan pemupukan mampu meningkatkan fosfor terpanen dan produksi 

pada pertanaman kacang hijau di Tanah Ultisol Gedung Meneng musim 

tanam ke-8. 

2. Perlakuan olah tanah intensif dan pemupukan mampu menurunkan jerapan 

fosfor pada pertanaman kacang hijau di Tanah Ultisol Gedung Meneng 

musim tanam ke-8. 

3. Terdapat korelasi negatif antara  jerapan fosfor dan fosfor terpanen pada 

pertanaman kacang hijau akibat perlakuan olah tanah dan pemupukan di 

Tanah Ultisol Gedung Meneng musim tanam ke-8. 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kacang Hijau  

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan jenis tanaman yang mempunyai nilai 

gizi cukup baik untuk dikonsumsi. Peluang terhadap pengembangan kacang hijau 

dikatakan sangat prospektif  dilihat dari pemanfaatannya yang semakin besar baik 

untuk dikonsumsi secara langsung ataupun sebagai bahan baku industri. Hal ini 

menyebabkan permintaan konsumen terhadap kacang hijau semakin meningkat 

(Rositawaty, 2009). Tanaman kacang hijau merupakan salah satu tanaman tropis 

yang dapat tumbuh dengan konsisi iklim panas. Tanaman ini dpoat tumbuh 

dengan baik pada daerah dataran rendah dengan ketinggian 500 m dpl dengan 

keadaan iklim bersuhu kurang lebih 25°C-27°C. Tanaman kacang hijau dapat 

tumbuh pada semua jenis tanah yang  banyak mengandung bahan organik dengan 

drainase dan ketersediaan air yang baik. Tingkat kemasaman (pH) tanah yang 

cocok untuk pertumbuhan kacang hijau berkisar antara 5,8-6,5 (Cahyono, 2007).  

 

Tanaman kacang hijau tergolong kedalam tanaman palawija dengan umur 

tanaman yang relatif pendek (kurang lebih 80-90 hari). Berikut merupakan 

klasifikasi tanaman kacang hijau (Purwono dan Hartono, 2005), Kingdom  : 

Plantae Divisi : Spermatophyta Subdivisi : Angiospermae Kelas : Dicotyledoneae 

Bangsa : Rosales Suku : Leguminosae (Fabaceae) Marga : Vigna Jenis : Vigna 

radiata L. Sistem perakaran tanaman kacang hijau adalah akar tunggang 

(Purwono dan Purnawati, 2009). Batang tegak dengan ketinggian antara 30-60 cm 

tergantung dnegan varietas dari tanaman kacang hijau yang ditanam, dengan 

cabang menyamping pada bagian utama berbentuk bulat dan berbulu berwarna 

hijau ataupun hijau kecoklatan. Jenis daun yaitu trifioliate (terdiri  dari  tiga 

helaian) dan letaknya berseling. Daun berbentuk lonjong dengan bagian ujung 
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runcing. Tangkai daunnya cukup panjang, lebih panjang dari daunnya. Warna 

daunnya hijau muda sampai hijau tua (Cahyono, 2007).  Bunga tanaman kacang 

hijau memiliki bentuk seperti kupu-kupu berwarna kuning pucat yang tergolong 

kedalam bunga hemaprodit (Purwono dan Hartono, 2005). Polong menyebar dan 

menggantung berbentuk silindris dengan panjang antara 6-15 cm dan biasanya 

berbulu pendek. Sewaktu muda polong berwarna hijau dan dan setelah tua 

berwarna hitam atau coklat (Rositawaty, 2009). Biji  kacang  hijau  lebih  kecil  

dibanding  biji  kacang-kacangan  lain. Warna bijinya  kebanyakan  hijau kusam 

atau  hijau  mengilap,  beberapa  ada yang berwarna kuning, cokelat dan hitam . 

bagian-bagian biji terdiri dari kulit, keping biji, pusar biji (hilum), dan embrio 

yang terletak diantara keping biji (Cahyono, 2007). 

 

2.2 Ketersediaan dan Perilaku Fosfor di Tanah 

Fosfor yang ada di dalam tanah dalam bentuk organik dan anorganik. Bentuk  

organik P ditemukan dalam bahan organik dan humus. Fosfor dalam bahan  

organik dilepaskan melalui proses mineralisasi melibatkan organisme tanah.  

Aktivitas mikroba ini sangat dipengaruhi oleh kelembaban tanah dan suhu. Fosfor  

anorganik bermuatan negatif di sebagian besar tanah. Fosfor bereaksi dengan besi  

(Fe) bermuatan positif, aluminium (Al), dan kalsium (Ca) untuk membentuk zat  

relatif tidak larut. Kelarutan senyawa fosfor anorganik secara langsung  

mempengaruhi ketersediaan P untuk pertumbuhan tanaman (Kasno, 2016). Fosfor 

di dalam tanah dijumpai dalam bentuk anorganik dan organik. Fosfor anorganik 

ditemukan dalam bentuk mineral Al(OH)2H2PO4 (varisit), Fe(OH)2H2PO4 

(strenggit), dan CaHPO4 (monetit), sedangkan fosfor organik ditemukan dalam 

bentuk asam nukleat dan fosfolipida (Hakim, dkk., 1986) dan fosfor dapat diserap 

oleh tanaman dalam bentuk ion orthofosfat primer dan sekunder (H2PO4 dan 

HPO3
-2). lon H2PO4 merupakan bentuk ion fosfor yang paling dominan pada 

tanah-tanah yang memiliki pH 2,35-7,20 dan ion HPO  lebih dominan pada pH 

7,20-12,35 sedangkan ion H2PO4 dan HPO3
-2  memiliki ketersediaan yang hampir 

pada pH 7,20 (Lumbanraja, 2017). 
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2.3 Pengaruh Pemupukan terhadap Ketersediaan Fosfor dalam Tanah 

Berdasarkan hasil penelitian Lumbanraja, dkk., (2018), bahwa penambahan pupuk 

NPK dan pupuk organonitrofos ke dalam tanah secara tunggal maupun 

dikombinasikan mampu mengurangi kapasitas jerapan maksimum P dibandingkan 

dengan tanah yang tidak diberi pupuk. Pada tanah Ultisol yang tidak diberi 

perlakuan pupuk anorganik maupun pupuk organik dapat menjerap P lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang diberi perlakuan pupuk anorganik maupun pupuk 

organik. Hal ini menunjukkan bahwa pada tanah Ultisol yang tidak diberi 

perlakuan pupuk memiliki kandungan P yang lebih sedikit, sehingga dapat 

menjerap P lebih tinggi dan mampu memiliki kapasitas jerapan maksimum P.  

 

Pupuk kandang tidak hanya mengandung unsur makro seperti nitrogen (N), fosfat 

(P) dan kalium (K), namun pupuk kandang juga mengandung unsur mikro seperti 

10 kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan mangan (Mn) yang dibutuhkan tanaman 

serta berperan dalam memelihara keseimbangan hara dalam tanah, karena pupuk 

kandang berpengaruh untuk jangka waktu yang lama dan merupakan gudang 

makanan bagi tanaman. Pupuk kandang mempunyai kandungan unsur hara 

berbeda-beda karena masing-masing ternak mempunyai sifat khas tersendiri yang 

ditentukan oleh jenis makanan dan usia ternak tersebut. Seperti unsur hara yang 

terdapat pada pupuk kandang sapi yakni N2, 33%, P2O5 0,61%, K2O 1,58%, Ca 

1,04 %, Mg 0,33 %, Mn 179 ppm dan Zn 70,5 ppm. Pada pupuk kandang ayam 

unsur haranya N3,21 %, P2O5 3,21 %, K2O 1,57 %, Ca 1,57 %, Mg 1,44 %, Mn 

250 ppm dan Zn 315 ppm (Wiryanta dan Bernardinus, 2002). 

 

 

2.4 Pengaruh Olah Tanah Terhadap Jerapan Fosfor dalam Tanah 

 

Pengolahan tanah dapat diartikan sebagai kegiatan manipulasi mekanik terhadap 

tanah. Tujuannya adalah untuk mencampur dan menggemburkan tanah, 

mengontrol tanaman pengganggu, mencampur sisa tanaman dengan tanah, dan 

menciptakan kondisi kegemburan tanah yang baik untuk pertumbuhan akar (Gill 

and Vanden Berg, 1967). Sedangkan yang dimaksud dengan tanpa olah tanah 
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(TOT) adalah cara penanaman yang tidak memerlukan penyiapan lahan, kecuali 

membuka lubang kecil untuk meletakkan benih. Di negara-negara maju peletakan 

benih menggunakan alat berat planter yang dilengkapi dengan disk-opener, 

sedangkan di negara-negara berkembang seperti Indonesia umumnya masih 

menggunakan tongkat kayu yang diruncingkan di bagian bawahnya (tugal). Tanpa 

olah tanah biasanya dicirikan oleh sangat sedikitnya gangguan terhadap 

permukaan tanah, kecuali lubang kecil untuk meletakkan benih dan adanya 

penggunaan sisa tanaman sebagai mulsa yang menutupi sebagian besar (60 – 

80%) permukaan lahan (Rahman,2000). 

 

Berdasarkan hasil penelitian Lestari, (2020) perlakuan olah tanah minimum 

mengangkut serapan P lebih tinggi daripada perlakuan olah tanah intensif. Hal ini 

terjadi karena pemberian bahan organik dari sisa-sisa tanaman dikembalikan ke 

petak percobaan olah tanah minimum yang bermanfaat sebagai mulsa alami 

sehingga kelembapan tanah dapat terjaga. Bahan organik hasil dekomposisi sisa 

tanaman tersebut juga berperan untuk memperbaiki kesuburan tanah, 

menggemburkan tanah, memacu aktivitas mikroorganisme, meningkatkan pH 

tanah, dan meningkatkan serapan unsur hara ke akar tanaman (Suwahyono, 2011). 

Semakin baiknya kesuburan tanah tersebut menandakan ketersediaan unsur hara 

khususnya hara P menjadi lebih tersedia bagi tanaman dan tingkat jerapan P di 

dalam tanah menurun.  

 

Hasil penelitian Kusumastuti, dkk., (2018) pada perlakuan olah tanah intensif 

tanah diolah secara menyeluruh atau sempurna dan tidak dilakukan penambahan 

bahan organik dapat menyebabkan kondisi tanah menjadi lebih masam yang 

mengakibatkan kejenuhan Al dan Fe lebih tinggi daripada olah tanah minimum 

sehingga unsur P banyak terikat pada Al dan Fe. Semakin tinggi jerapan P pada 

tanah maka semakin rendah pula ketersediaan P bagi tanaman dan sedikit hara P 

terangkut tanaman. Hal tersebut sejalan pada hasil penelitian Putri (2022), hara P 

terangkut pada batang tanaman kacang hijau tertinggi ditunjukan pada perlakuan 

oalah tanah minimum daripada oalah tanah intensif karena pada (OTI) kurang 

tersedia bagi tanaman. 



 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – Januari 2023. Penanaman kacang 

hijau akan dilakukan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung, sedangkan analisis tanah dan tanaman serta analisis 

Langmuir P akan dilakukan di Laboratorium  Ilmu Tanah, Jurusan Ilmu Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

 

Lahan penelitian ini merupakan lahan yang telah digunakan pada penelitia 

sebelumnya yaitu pada musim tanam ke-1 pada bulan Desember 2016- Februari 

2017 dengan komoditas jagung. Musim tanam ke-2 pada bulan April- Juni 2017 

dengan komoditas kacang hijau, kemudian musim tanam ke-3 pada bulan 

Februari- Juni 2018 dengan komoditas jagung, musim tanam ke-4 dilakukan oleh 

Lestari,dkk, (2020) pada bulan September- Desember 2018 dengan komoditas 

kacang hijau, musim tanam ke-5 pada bulan Oktober 2019- Januari 2020 dengan 

komoditas jagung, musim tanam ke-6 pada bulan September 2020- November 

2020 dengan komoditas kacang hijau, serta musim tanam ke-7 dengan komoditas 

tanaman sorgum. Selanjutnya pada musim tanam ke-8 ini akan ditanamani 

komiditas tanaman kacang hijau. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada percobaan lapang adalah meteran, cangkul, sekop, 

selang air dan pipa. Sedangkan alat yang digunakan untuk analisis di 

Laboratorium adalah oven, pipet tetes, pH meter, neraca analitik, kertas saring, 
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gelas ukur, gelas beaker, tabung reaksi, corong, pipet tetes, shaker, 

spektrofotometer, botol kocok, label, enlenmeyer, dan centrifuge. Kemudian 

bahan yang digunakan adalah  benih kacang hijau dengan varietas Vima 1, pupuk 

NPK majemuk, pupuk kandang ayam, larutan pengestrak Bray 1, larutan standar 

P, larutan kerja (asam molibdat, dan asam askorbat) asam sulfat pekat, asam 

fosfat, NaF 1N, HCl 25%, CaCl2 1M dan aquades.   

 

3.3 Rancangan dan Perlakuan 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

dua faktor yaitu faktor yang pertama merupakan sistem olah tanah (T) yang terdiri 

dari olah tanah minimum (T0) dan olah tanah intensif (T1), sedangkan faktor yang 

kedua adalah pemupukan (P) yang terdiri dari tanpa pemupukan (P0) dan aplikasi 

pemupukan (P1). Tiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 16 

satuan percobaan. Kombinasi perlakuan sistem olah tanah dan pemupukan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

 

a. T0P0 : Olah tanah minimum + tanpa pemupukan  

b. T0P1 : Olah tanah minimum+ aplikasi pupuk (NPK 200 kg ha-1 + 1000 kg ha -1 

pupuk kandang)  

c. T1P0 : Olah tanah intensif + tanpa pemupukan  

d. T1P1 : Olah tanah intensif + aplikasi pupuk (NPK 200 kg ha-1 + 1000 kg ha-1 

pupuk kandang)  

e. U       : Ulangan  
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Berikut merupakan denah satuan percobaan yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Denah petak perlakuan 

 

3.4 Pelaksanaan Lapangan 

Hal-hal yang harus dipersiapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

3.4.1 Pengolahan Tanah 

Tanah diolah dengan menggunakan cangkul (sesuai dengan petak perlakuan), 

pada penelitian ini terdapat dua jenis pengolahan tanah yaitu olah tanah intensif 

dan olah tanah minumum. Pada pengolahan tanah intensif, tanah dicangkul dan 

diratakan serta dibersihkan dari gulma, sedangkan olah tanah minimum tanah 

tidak dicangkul namun hanya diratakan dan mulsa ditempat atau tidak 

dibersihkan.  Tanah diolah menjadi  16 petak dengan ukuran setiap petak yaitu 2,5 

m x 2,5 m dengan jarak antar petak 70 cm. 
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3.4.2  Penanaman 

Benih tanaman kacang hijau didapat dari toko pertanian terdekat dengan varietas 

tanaman ialah Vima 1. Sebelum ditanam benih kacang hijau direndam dengan air 

selama semalam. Perendaman tersebut bertujuan untuk memilah benih kacang 

hijau yang sehat dengan benih kacang hijau yang rusak. Benih yang sehat ditandai 

dengan benih tenggelam ke dasar air.  Penanaman benih kacang hijau 

mengguanakan alat bantu tugal yang terbuat dari kayu. Benih yang ditanam pada 

setiap lubang ialah 2 hingga 3 benih dengan jarak lubang ialah 15 cm 

menggunakan tugal yang terbuat dari kayu dengan ujung dibuat sedikit runcing, 

penanaman benih tanaman kacang hijau dengan cara penugalan dilakukan pada 

kedalaman 2-3 cm kemudian ditutup kembali menggunakan tanah, penutupan 

lubang tanam ini bertujuan untuk mencegah benih diganggu oleh binatang 

ataupun serangga yang dapat mengakibatkan benih rusak atau gagal tumbuh. 

Letak lubang tanam pada petak percobaan dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Tata letak lubang tanam petak percobaan 

2,5 m 

2,5 m 

70 cm 

Lubang tanam tampak samping 

15 cm 
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3.4.3  Pengaplikasian Pupuk 

Pengaplikasian pupuk kotoran ayam dilakukan saat penanaman benih kacang 

hijau dengan cara dilarik dan dibenamkan pada baris tanaman. Dosis pupuk 

kotoran ayam yang diaplikasikan adalah 1000 kg.ha-1  sedangkan pengaplikasian 

pupuk kimia yaitu  pupuk majemuk NPK 200 kg ha-1 diaplikasikan 2 minggu 

setelah tanam atau pada saat waktu penjarangan tanaman dengan sekali waktu 

pengaplikasian. Penjarangan dilakukan untuk memilih satu tanaman kacang hijau 

yang sehat. Dosis pupuk kotoran ayam dan pupuk kimia tersebut dikonversikan 

menjadi gram per plot perlakuan sesuai dengan jenis perlakuan yaitu pada 

perlakuan T0P1 dan T1P1. 

 

3.4.4  Pemeliharaan Tanaman 

Kegiatan pemeliharaan tanaman mencangkup penyiraman yang dilakukan setiap 

pagi dan sore hari dengan alat bantu berupa selang dan pipa air. Sedangkan untuk 

penyiangan gulma dilakukan secara manual menggunakan koret dan dilakukan 

setiap gulma terlihat. Pada petak perlakuan P1 dan P2, gulma yang telah 

dibersihkan tidak dibuang tetapi tetap diletakan pada lahan yang berguna sebagai 

mulsa alami. 

 

3.4.5  Panen 

Tanaman kacang hijau dipanen pada umur 60 hari setelah tanam dengan ciri 

polong berwarna coklat hingga kehitaman serta daun sudah mulai menguning dan 

kering. Pemanenan kacang hijau dilakukan satu kali, dari hasil panen tersebut 

diambil 5 sampel tanaman pada setiap petaknya  yang mencangkup berangkasan, 

polong dan biji yang digunakan sebagai sampel untuk dilakukan penimbangan 

berat kering tanaman. 
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3.4.6  Penentuan Contoh Tanaman dan Parameter yang Diamati 

Sampel tanaman pada setiap petak perlakuan ditentukan secara acak yang 

berjumlah 5 sampel yang diambil pada baris kedua setelah tanaman baris 

terpinggirnya. Sampel tanaman yang diambil kemudian dipisahkan antara 

berangkasan, polong dan biji lalu dimasukkan ke dalam amplop dan dioven pada 

suhu 60-65°c selama 48 jam. Kemudian ditimbang bobot kering berangkasan, 

polong, dan biji lalu masing-masing sampel digiling secara terpisah  hingga halus 

dan disimpan pada wadah yang kedap udara yang selanjutnya digunakan untuk 

analisis P terpanen.  

 

3.4.7 Analisis Tanah 

Analisis tanah dilakukan setelah sampel tanah diambil, pengambilan sampel tanah 

dilakukan sebelum tanam dan sesudah panen dengan alat bantu berupa bor tanah 

dengan kedalaman pengambilan sampel yaitu 0-20 cm (tanah lapisan atas).  

Pengambilan sampel tanah sebelul tanam dalam 1 petak percobaan sampel tanah 

diambil secara acak dengan jumlah titik pengambilan sampel adalah 5 titik. 

Kemudian pada setiap petak perlakuan yaitu perlakuan T0P0,T0P1,T1P0, dan 

T1P1, sampel tanah yang telah diambil pada setiap petaknya kemudian 

dikompositkan sesuai dengan jenis perlakuan sehingga terdapat 4 sampel tanah 

yang akan digunakan untuk analisis di Laboratorium, hal yang sama juga 

dilakukan pada pengambilan sampel tanah setelah panen. Analisis yang dilakukan 

adalah P Tersedia (Metode Bray 1) pada metode Bray 1 ini digunakan larutan 

pengekstrak Bray dengan mencampurkan HCl dan NH4F, larutan standar P 100 

ppm dengan melarutkan kalium dihidrogen fosfat dengan volume yang 

dibutuhkan, kemudian dibuat larutan standar P 0 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm, 1,5 ppm, 2 

ppm, dan 2,5 ppm yang didapatkan dari pengenceran larutan standar P 100 ppm 

serta dibuat larutan kerja dengan mencampurkan asam molibdat dengan asam 

askorbat, spektrofotometer digunakan sebagai alat bantu dalam analisis P dengan 

hasil berupa persen transmitan yang kemudian hasil data tersebut diolah dengan 

bantuan Persamaan Isotermik Langmuir.  Analisis lainnya yaitu analisis P Total 

(Metode HCI 25%), analisis P terjerap dan analisis P terpanen dengan konsentrasi 



20 
 

larutan seri yang akan digunakan yaitu 0 ppm hingga 200 ppm, analisis nitrogen 

total (Metode Kjeldahl), pH (pH meter), KTK (Amonium Asetat 1N pH 7) dan C-

organik tanah (Metode Walkley-Black) (Thom dan Utomo, 1991). 

 

3.4.8  Analisis Tanaman 

Analisis tanaman dilakukan setelah sampel tanaman diambil kemudian digunakan 

untuk menganalisis p terpanen pada tanaman.  Bagian tanaman yang akan 

digunakan pada analisis ialah berangkasan, polong, dan biji yang telah dikering 

oven suhu 60-65°c selama 48 jam dan digiling secara terpisah antara berangkasan, 

polong , dan biji hingga halus yang kemudian sampel tersebut dianlisis untuk 

menentukan kadar unsur P terangkut/terpanen pada sampel tanaman tersebut 

(Thom dan Utomo, 1991). 

 

3.5  Percobaan Laboratorium 

 

3.5.1 Penetapan Jerapan Fosfor pada Tanah Parameter Isotermik Langmuir 

Pada percobaan ini menggunakan sampel tanah yang telah dijelaskan pada sub-

bab 3.4.7. Prosedur penelitian ini merujuk dari penelitian yang dilakukan (Sari, 

2015; Carter dan Gregorich, 2008; Fiantis, 2004) yang memiliki modifikasi 

pembuatan larutan seri P dan kemudian diolah sesuai dengan penelitian. Larutan 

seri yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 0 ppm P, 10 ppm P, 20 ppm P, 50 

ppm P, 100 ppm P, dan 200 ppm P.  Langkah dalam pembuatan larutan seri 50 

ppm P dengan memasukkan 50 ml larutan KH2PO4 1000 ppm  P ke dalam labu 

ukur berukuran 1000 ml, kemudian tambahkan larutan CaC12 1M sebanyak 10 ml 

dan tambahkan dengan aquades hingga 1000 ml. Hal yang sama juga dilakukan 

hingga mencapai konsentrasi 200 ppm P. Pembuatan larutan seri ppm P dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Pembuatan larutan seri P 

Larutan seri 

(ppm P) 

KH2PO4 1000 

ppm P (ml) 

CaCl2 1M (ml) Volume akhir 

(ml) 

0 0 10 1000 

10 10 10 1000 

20 20 10 1000 

50 50 10 1000 

100 100 10 1000 

200 200 10 1000 

 

Sampel tanah yang telah diambil ditimbang sebanyak satu gram lalu dimasukkan 

ke dalam botol kocok, kemudian pada botol kocok ditambahkan 10 ml larutan seri 

P yaitu dengan seri 0, 25, 50, 100, 150 dan 200 ppm P yang dicampurkan dengan 

larutan CaCl2 1 M. Selanjutnya sampel dikocok menggunakan shaker selama 120 

menit lalu disentrifusi pada kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. Ekstrasi jernih 

larutan digunakan untuk pengukuran fosfor. Kemudian fosfor yang berada pada 

larutan tanah dikur dengan calorimeter menggunakan alat spectrophotometer 

dengan panjang gelombang yaitu 720 nm, sedangkan fosfor yang terjerap 

merupakan selisih antara konsentrasi larutan fosfor yang diberikan dengan fosfor 

yang tersekstrak pada larutan tanah (kesetimbangan). Data yang didapat kemudian 

dihitung berdasarkan kurva persamaan Langmuir (Carter dan Gregorich, 2008 : 

Fiantis, 2004). 

 

3.5.2  Analisis Jerapan Fosfor Tanah dengan Parameter Isotermik  

          Langmuir 

Jerapan P di dalam tanah dapat dianalisis menggunakan parameter isotermik 

Langmuir dengan persamaannya ialah sebagai berikut : 

 =  +  C 

 =  +     …………..…. (1) 

Keterangan :    = Indeks jerapan P 

  

 

C 
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             K = Relatif energi ikatan 

   b  = Jerapan maksimum (mg P kg-1) 

    C =  Konsentrasi kesetimbangan P dalam larutan (mg L-1) 

q =  Jumlah P terserap (mg P kg-1) 

 

Nilai dari jerapan P dapat diperoleh dari pengurangan P awal dengan konsentrasi 

P dalam larutan kesetimbangan. Konsentrasi P dalam larutan kesetimbangan (C) 

dan jerapan P (q) dari masing-masing perlakuan dapat dihitung jerapan 

maksimum P (b) dan konstanta relatif energi ikatan P (K) dari jerapan tanah. 

Persamaan regresi linier y = m + nx dapat digunakan untuk menentukan jerapan 

maksimum (b) dan konsentrasi relatif energi ikatan (K). 

Dari persamaan (1), nilai jerapan maksimum P (b) dapat dicari menggunakan 

persamaan regresi linier sebagai berikut : 

 = n                       b =  ……………… (2) 

 

Nilai relatif energi ikatan (K) dapat diperoleh menggunakan persamaan regresi 

linier, sebagai berikut : 

 = m                     1 = m.K.b                     K =                    K =  

K =   ................... (3) 

 

3.6 Analisis Data 

 

3.6.1  Uji F (Analisis Ragam) 

Homogenitas ragam dari berat kering tanaman (berangkasan, polong, dan biji) dan 

P-terangkut pada tanaman kacang hijau diuji dengan menggunakan uji Bartlet dan 

aditivitas diuji menggunakan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi akan dilakukan 

analisis ragam atau uji F dan perbedaan nilai rata-rata nilai tengah akan diuji 

dengan uji BNT dengan taraf 5% . 
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3.6.2  Uji Student-t 

Uji Student-t pada taraf 5% digunakan untuk melihat perbedaan antara masing-

masing jerapan maksimum fosfor pada setiap perlakuan dengan masing-masing 

relatif energi jerapan fosfor pada setiap perlakuan menggunakan model isotermik 

Langmuir. 

 

3.6.3 Uji Korelasi 

Uji korelasi dilakukan untuk melihat hubungan perilaku fosfor yaitu P tersedia 

dan P total dengan P terangkut,  kemudian jerapan maksimum (Xmax) dan energi 

jerapan fosfor (k) dengan P tersedia, P total, P terangkut, dan biomassa kering.



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Perlakuan olah tanah minimum maupun olah tanah intensif tidak 

berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman kacang hijau 

(brangkasan, polong dan biji), namun perlakuan pemupukan yang 

diberikan  berpengaruh nyata terhadap berat kering brangkasan, polong 

dan biji tanaman kacang hijau. Begitu pula pada P-terpanen tanaman 

kacang hijau. 

2.  Pada tanah sebelum tanam dengan perlakuan olah tanah intensif yang 

dikombinasikan dengan pupuk NPK majemuk 200 kg ha-1 dan 1000 kg   

ha-1 pupuk kandang berpengaruh paling tinggi dalam menurunkan jerapan 

P di Tanah Ultisol Gedung Meneng. 

3.  Jerapan Maksimum P pada tanah setelah tanam tidak berkorelasi dengan P-

total, P-tersedia dan P-terpanen tanaman kacang hijau sehingga tingginya 

jerapan maksimum P pada tanah tidak berpengaruh terhadap jumlah P-

terangkut tanaman maupun biomassa kering tanaman kacang hijau.  

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait jerapan P menggunakan metode 

isotermik langmuir pada jenis tanaman yang berbeda untuk mengetahui pengaruh 

jangka panjang olah tanah dan pemupukan pada tanah. Perlakuan olah tanah 

minimum lebih disarankan pada lahan budidaya tanaman kacang hijau.
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